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Tarekat selama ini lebih dipersepsikan oleh sebagian orang sebagai
kegiatan-kegiatan yang hanya bersifat ritual atau wiridan saja, hal tersebut tidak
berlaku untuk tarekat Syadziliyah yang ada di Blitar, dikarenakan Tarekat
Syadziliyah di Blitar mempunyai program-program kegiatan yang Dbersifat
pemberdayaan terhadap pengikutnya baik dalam hal pendidikan  maupun
ekonomi. Dalam rangka memudahkan program-program tersebut Tarekat
Syadziliyah melakukan pendataan untuk semua pengikutnya di kabupaten Blitar

Pengikut Tarekat Syadziliyah di kabupaten Blitar mengambil baiat dari
pondok PETA Tulungagung, pondok PETA Tulungagung didirikan oleh KH.
Mustaqim bin Husain beliau mendapat ijazah Tarekat Syadziliyah dari KH. Abdul
Razak (Tremas) pada masa kepemimpinan KH. Mustagim bin Husain ini lebih
dikenal dengan istilah babat alas. Sepeninggal KH. Mustagim bin Husain
kemursyidan dilanjutkan oleh KH. Abdul Djalil bin Mustagim, pada masa ini
pondok PETA mengalami perkembangan yang sangat pesat, dan pada masa KH.
Abdul Djalil bin Mustagim ini dikenal dengan istilah pengembangan. Sepeninggal
KH. Abdul Djalil bin Mustagim dilanjutkan oleh KH. Charir Sholahuddin, pada
masa ini dilakukan pendataan kepada murid Tarekat yang berada di bawah
naungan pondok PETA Tulungagung, pada masa KH. Charir Sholahuddin ini
lebih dikenal dengan istilah penataan.

Dalam rangka memudahkan pendataan terhadap pengikutnya, pondok
PETA membentuk lembaga Sultan Agung 78 yang bertugas mendata jamaah, dari
hasil pendataan yang dilakukan terhadap murid pondok PETA kemudian
dipetakan potensi-potensi yang ada di setiap wilayah jamaah pondok PETA, salah
satu yang memiliki potensi untuk dikembangkan dan diberdayakan adalah
kabupaten Blitar, program yang sudah dikembangkan dan diberdayakan dalam
bidang ekonomi di kabupaten Blitar adalah dengan pertanian organik dan dengan
kolam ikan gurami. Pemberdayaan dalam bidang pendidikan yang sudah
terlaksana oleh Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) PETA dengan
melakukan kegiatan kejar paket A, B dan C. Dalam rangka mempermudah dan
memperlancar proses pendataan murid pondok PETA Tulungagung pengurus
ditingkat kabupaten selalu berkoordinasi dengan pengurus ditingkat pusat.
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